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Manuecript Film:
Perilaku Kawin Orangutan, Mating Behaviour

Wild Bornean Orangutan Part I

Menit
ke

Teks Film

i Terlihat ada 2 orangutan di atas pohon. Sepertinya orangutan
jantan dan betina.
-l-ht lt arc t\^,o (2) olangutans on tlre tree. It kxrks like a malc antl tr

fcmalc or.rngutan.

P Ini merupakan orangutan iantan, tubuhnya berukuran besar sekali.
'fhis is a lrldle orangutiln, \'c! cdll s(\'th.lt his bodt, is verv largc.

D Diperkirakan umur orangutan jantan ini sekitar 2G25 tahun.
It is estitlnted that this male or,tngut.ln is arountl 20-25 years oltl.

F Adapun orangutan yang betina relatif lebih muda, dan umurnya
diperkirakan antara 12-15 tahrur.
Thc fentalc ol'alrgutalt is rt'lativt'h,)'()ullgor', antl its.rgt is t'stintatctl
kr br. bctwccn l2-15 r,tars.

't -2

2-3
L Kedua orangutan ini nampaknya sedang melakukan perkawinan.

['ht'se tx'o ot.lngut.rns apPcar to [.rt- ruating.

P Adapun ini hanya sebagai gambaran awal, untuk lebih deuihy+
bisa dilihat langsung pada videonya.
As for this only as an initial description, for rnor.t' cletails, it can be
sttrn tl irectlv ir-r the vitlco.

i Ukuran tubu} orangutan iantan diperkirakan 2x lipat lebih besar
dari ukuran orangutan betina.
'Iht.sizc of rnalo ()rangutan is cstintatt'rl to b1, 1y1 is.. as largt'as thr.
sizt tlf a f(.rlralL. orangut.rn.

-- Video --
3-8

8

9.42
)> Pada umur berapakah orangutan melakulan perkawinan?

At r.r'h.rt.rge clo or.rngutans gr't ntatinli?

0-1



! Orangutan biasanya mulai mandiri/lepas dari induknya ketika
benr:nur eeldtar 6 tahun.
Orangutans usually start to bt' indcpc,nclt'nt from their part'nts
when they arc around six (6) ye'ars oltl.

) Kemudian pada umur 10 to 12 tahun keatas, orangutan mutrai
memasuki masa dewasanya.
Ihc'n at tho agc of ten (10) k) t$,'t' lv(. (12) and alxrvt', orangut<rns
begin to enter their adult years.

) Setelah dewasa, orangutan akan melakukan hubungan seksual atau
perkawinan.
After their adulthood, orangutans rvill have sexual relations or
nratilrg.

> Sulit sekali, untuk bisa mendapatkan gambar dan merekam
perkawinan orangutan di hutan alam.
lt's vcry tlifficult, to bt'ablc to gct Pictur('s antl rceord orangutan
mating ut natu ral ftrrcsts.

) Orangutan jantan dewasa ini diperkirakan berumur lebih dari 25
tahun,
'loday's nrale, orangutan is cstimatcd to bc morc than twentv five
(25) years old.

i Orangutan yang betina diperkirakan berumur 12-15 tahrur.
'I'he femalc olangutan is estimated k) be tlvelve (12) u nt.il fiveteen
( 15) years old,

i Dari ukuran tubuh kedua oranguta& terlihat Orangutan betina
jauh lebih kecil ukurannya dibandingkan Orangutan iantan.
lirom the siz-t'of the t\{'('} orangutans, tht'fcnralt,orangutan is ntuch
snraller in sizt'than tht, malt'orangut.ltr.

> Bahkan ukuran tubuh orangutan janAn besarnya dapat mencapar
2x lipat dari orangutan betina.
Lven thc size of a largr' male ()rangut.rn can bt, tu'ice the size of a
female orangut.rn.

D Terlihat orangutan jantan dewaoa berumur relatif tua, dan bertemu
orangutan betina yang remaj4 kemudian keduanya mclakukan
perkawinan.
It apPs3v5 that the ar'lult nrak' oranguLrn is re lativoll' old, arrel nrrt ts
young fenrak'()rangutans, therr both r.kr ntating.

9.43 akan melakukan winan selama 1 sdot
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i Di hutan alam,



10.19

In natural forests, Orimgutans will carry out nlating for one (1) to
tn'o (r) u'eeks contiluously.

> Dalam sehari, orangutan mampu melakukan hubungan s€ksual
beberapa kali bahkan sampai 10 kali dalam setiap harinya.
Within a clay, orangutans are.rble to havc sexual relations several
times, even up to ten (10) times a day.

L Pada kawasan hutan alam seperti ini, bagi orangutan jantan unhrk
menemukan orangutan betina tidaklah mudah.
In natural forcst areas likt, this, for nrale ()r.tngutan to find fcmalc
orangutan is not t asy"

P Ketika orangutan iantan telah menemukan orangutan betina yang
tidak membawa anak, maka orangutan iantan akan mengawal
terus pada orangutan betina tersebut, dan akan melakukan
perkawinan beberapa kat.
Whon tlrc malt orangutan lras fbund a ftnra['()rangutal] that tlocs
not carrv a child, the ntalt' or.rngutarl u.ill continuc ttt gnard thc
female orangut,rn, anti n-ill carry'out thc rnating, st'vt,ral times.

2 minggu secara terus menerus.
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